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strak

Penalaran mzuerrm adalah kemampuan seseorang dalam berpikir logis untuk cnal menarik
kesimpulan baru berdasarkan fakta, konsep dan sumber yang dianggap relevan. Penelitian ini
bertujuan untuk mendesmai]mn penalaran matematis siswa dalam mengonstuksi konsep luas
daerah persegi panjang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data
berasal dari siswa kelas 4 salah san SD swasta di Kabupaten Jember, Hasil penelitian
menunjukan bahwa siswa dapat mengonstruksi konsep luas daerah persegi panjang dengan
cara membuat gambar persegi panjang dan menempel persegi satuan sehingga seluruh
permukaan persegi panjang tertutupi. Untuk menemukan konsep luas daerah persegi panjang
dengan mengkalikan jumlah persegi satuan vang lebih panjang dengan jumlah persegi satuan
yang lebih pendek yang dimisalkan sebagai panjang dan lebar persegi panjang, lalu membuat
kesimpulan. Tahap akhir memeriksa kembali kebenaran dari hasil pekerjaannya untuk lebih
memastikan lagi bahwa hasil pekerjaannya sudah dapat dibuktikan kebenarannya.

Abstract

Mathematical reasoning is a person's ability to rhogicar’i')‘ tor draw a new conclusion
based on relevant facts, concepts and souwrces. This study aims to describe students'
nifheman'cal reasoning in constructing the concept of a rectangular area. The method
used in this research is descriptive gualitative research. The source of data in this study
came from 4th grade students of a private elementary school in Jember Regency. The
results showed that students could construct the concept of a rectangular area by drawing
a rectangle and covering the entire surface of the rectangle with a unit square. To find the
concept of the area of a rectangle by multiplying the number of longer unit squares by the
number of shorter unit squares for example as the length and width of the rectangle, then
make conclusions. The final stage is to re-examine the correctness of the results of their
wark to fiurther ensure that the results of their work can be verified
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PENDAHULUAN

Penalaran merupakan sesuatu yang penting dalam kegiatan belajaran dan mengajar matematika.
Dalam belajar matematika, kemampuan bernalaran mempunyai peran penting untuk memahanmonsep
maupun memecahkan masalah matematika. Penalaran adalah proses untuk berpikir dalam membuat
pernyataan baru atau kesimpulan yang benar berdasarkan pernyataan-pernyataan yang kesahihannya telah
ﬁ’isumsikan atau dibuktikan sebelumnya (Jeannotte & Kieran, 2017). Penalaran dapat diartikan sebagai
suatu proses, suatu kegiatan atau aktivitas untuk berpikir dalam membuat kesimpulan dari pernyataan
yang telah kebenarannya telah diasumsikan atau dibuktikan sebelumnya. Penalaran yang digunakan untuk
membuat kesimpulan dalam pembelajaran matematika disebut penalaran matematis. Penalaran matematis
penting digunakan untuk membuktikan, menemukan konsep matematika yang digunakansebagai dasar
menyelesaikan masalah matematika (Rahmawati, 2017).

Kemampuan bernalar matematis suatu kemampuan seseorang dalam berfikir logis untuk membuat
kesimpulan baru berdasarkan falﬂ, konsep dan sumber yang sangat relevan. Materi matematika tidak
lepas dari kemampuan bernalar. Penalaran matematis merupakan suatu hal yang penting dalam belajar
dan mengajar matematika, karena materi matematika akan mudah dipahami dengan cara bernalar dan
kemampuan bernalar dapat dilatih melalui belajar matematika (A. Hidayati & Widodo, 2015; Konita et
al., 2019). Kemampuan penalaran matematis memiliki indikator-indikator, diantaranya adalah a) menarik
suatu kesimpulan secara logis; b) memberikan suatu penjelasan berdasarkan model, sifat-sifat, fakta,
sertas hubungan; c¢) memprediksi jawaban serta proses pencarian solusi dari suatu masalah; d)
memanfaatkan pola serta hubungan untuk membuat analogi, menganalisis suatu situasi serta membuat
generalisasi (Elvis Napitupulu et al., 2016). Dalam penelitian ini akan dideskripsikan penalaran matematis
dalam mengonstruksi konsep luas daerah persegi panjang.

Konstruksi konsep merupakan kegiatan siswa secara kreatif dan aktif untuk menghasilkan konsep
dengan caranya sendiri dengan menggunakan konsep matematika lain yang saling berkaitan (Safitri,
2021). Konsep luas daerah merupakan banyaknya p@egi satuan yang dapat menutupi suatu daerah
(Subanji, 2015). Konsep matematika saling berkaitan antara konsep satu dengan konsep yang lainnya.
Materi persegi panjang merupakan bagian dari materi bangun datar yang dipelajari siswa. Bentuk persegi
panjang banyak dijumpai dalam kegiatan dan kehidupan siswa, sehingga memudahkan siswa menganalisis
konsep luas dan menyelesaikan masalah persegi panjang. Penalaran matematik dalam mengosntruksi
konsep persegi panjang merupakan kegiatan siswa untuk menemukan konsep luas daerah persegi panjang
melalui kegiatan memanipulasi media pembelajaran berupa persegi satuan.

Penelitian terkait penalaran sudah dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya. Diantaranya adalah
(Nashihah et al., 2019) menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam mmengnakan penalaran untuk
menyelesaikan soal-soal masih rendah, saat siswa diberikan soal-soal penalaran, banyak siswa yang belum
dapat memahami makna dari soal cerita sehiraa belum dapat menyelesaikan permasalahannya. Hasil
penelitian (Putri et al., 2019) menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa dalam
menyelesaikan soal berbasis pemecahan masalah di sekolah tersebut masih tergolong rendah. Hal itu
dikarenakan siswa masih belum terbiasa mengerjakan soal berbasis pemecahan masalah dengan logika
dan penalaran masing-masing. Hasil penelitian (Arianto et al., 20 19) menunjukkan data 25% hasil belajar
siswa masih kurang dalam menyelesaikan soal, 75% cakap dalam memahami konsep dan memecahkan
masalah matematika. Dapat disimpulkan 75% siswa dat belajaran menggunakan penalarann matematis
dengan baik. (Izzah & Azizah, 2019) menyatkan kemampuan penalaran matematis siswa dalam
pemecahan masalah matematika tergolong rendah. Hal tersebut terlihat saat proses pembelajaran, guru
menggunalan mege ceramah, guru belum mampu motivasi siswa untuk belajar matematika dengan giat,
hasil belajar dan kemampuan siswa dalam memecahkan soal matematika masih rendah.




Jurnal Silogisme: Kajian Ilmu Matematika dan Pembelajarannya
Bulan 20xx, Vol. x, No.x. ISSN: 2527-6182

Konsep persegi panjang banyak digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalah dalam
kehidupan siswa. Untuk dapat memecahkan masalah, siswa hamsmmt menganalisis dan memahami
konsep luas terlebih dahulu. Oleh karena itu, menganalisis suatu konsep luas daerah persegi panjang
mﬁing untuk memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah persegi panjang. Dengan demikian,
siswa harus memiliki kemampuan untuk penalaran matematis yang baik sehingga memudahkan siswa
konsep konsep persegi panjang. Berdan'kzm uraian diatas, perlu dilakukan penelitian terkait penalaran
matematis siswa dalam mengonstruksi konsep luas daerah persegi panjang. Tujuan penelitian penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan penalaran matematis siswa dalam mengonstruksi konsep luas daerah
persegi panjang.

METODE

Metode yang dipilih adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk menganalisis fenomena atau kejadian yang dialami atau dirasakan oleh
subjek penelitian (Sidiq & Choiri, 2019). Cara yang digunakan adalah mendeskripsikan fenomena secara
alami. Penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian utnuk menjelaskan, menggambarkan dar@jawab
permasalahan-permasalahan terkait fenomena dan persitiwa yang terjadi (Subadi, 2006). Penelitian
deskriptif kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dengan jelas mengenai
penalaran matematis siswa dalam mengonstriksi atau menemukan konsep luas daerah persegi panjang.
Data yang diperoleh meliputi lembar catatan siswa, fon dan video pembelajaran. Sumber data dari siswa
kelas 4 salah satu SD swasta di kabupaten jember. Pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik
sampling purposive sampling.

Peneliti memilih kelas 4 karena sudah lebih mudah dalam memahami konsep matematika terkait
materi luas persegi panjang dan dalam penelitian ini menggunakan kelas 4C. Pada kelas 4C terdapat 28
siswa. Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan cara melihat lembar catatan siswa yang banyak
mengacu pada indikator penalaran matematis. Pengumpulan data menggunakann lembar catatan siswa
dan dokumentasi yang berupa video pembelajaran dan foto.

Instrumen penelitian adalah alat Lnuk mengumpulkan, mengukur objek dari variabel penelitian
(Yusup, 2018). Instrumen pengumpulan yang digunakan adalah lembar catatan siswa, dokumentasi, dan
lembar observasi dokumentasi lembar catatan siswa. Teknik analisis data menggunakan mereduksi data,
menyajikan data dan menarik kesimpulan. Pengujian kesahihan data menggunakan triangulasi metode dan
referensi.

HASIL

Peneliti mengambil 3 subjek yang hasil konstruksi konsep mengacu pada indikator penalaran
matematis dengan cara menganalisis lembar catatan siswa tersebut.
Subjek 1 (S1)

Langkah pertama pada indikator penalaran matematis, S1 menggambar persegi panjang di lembar
catatannya lalu S1 diberi kertas berwarna hijau yang berbentuk persegi satuan. Kemudian kertas hijau
tersebut digunting sesuai besarnya persegi panjang yang telah digambar lalu menempelkan kertas persegi
satuan tersebut pada gambar egi panjang seluruh permukaannya tertutupi dan S1 juga memberikan
nomor disetiap persegi satuan yang telah ditempel. Seperti tersaji pada gambar | dibawah ini.
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Gambar 1. Subjek 1 menyusun persegi satuan untuk menutupi
seluruh permukaan persegi panjang

Gambar 1 diatas merupakan kegiatan S1 dalam menganalisis konsep untuk mencari luas daerahnya
dan menyelesaikan soal persegi panjangnya. Selanjutnya S1 menentukan bagaimana proses analisis
konsepnya dengan cara menghitung jumlah persegi satuan sesuai dengan penomoran yang telah diberikan
S1 sebelumnya. Kemudian S1 dalam memperkirakan konsep Iluas daerahnya dengan cara
mengumpamakan bagian yang lebih panjang pada persegi panjang sebagai panjang dan bagian yang lebih
pendek pada persegi panjang sebagai lebar.

Pada Gambar 5 di bawah menunjukkan bahwa S1 telah memahami mana bagian panjang dan lebarnya
pada bangun datar peasgi panjang. Langkah selanjutnya, S1 dalam menemukan luas daerahnya yaitu S1
menghitung jumlah persegi satuan yang menutupi seluruh permukaan persegi panjang dengan cara
ngka]ikan jumlah persegi satuan yang lebih panjang dengan jumlah persegi satuan yang lebih pendek.
Gambar 2 dapat dilihat dibawah ini.
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Gambar 2. Subjek 1 menemukan panjang dan lebar persegi panjang

Gambar 5 diatas menunjukkan bahwa S1 telah menemukan konsep luas daerahnya dan juga telah
menyelesaikan soal luas persegi panjangnya. Selanjutnya, S1 akan memeriksa kembali lembar catatannya
untuk membuktikan bahwa hasil pekerjaannya memang telah dibuktikan kebenarannya. Langkah terakhir
adalah memberikan kesimpulan akhir. Pada langkah ini, S1 tidak memberikan penjelasan mengenai
kesimpulan akhir tetapi S1 hanya memberikan hasil menemukan konsep luas daerahnya dan
menyelesaikan soal persegi panjangnya saja.

Subjek 2 (S2)

Langkah pertama pada indikator penalaran matematis, S2 menggambar persegi panjang di lembar
catatannya lalu S2 diberi kertas berwarna hijau yang berbentuk persegi satuan. Kemudian kertinhijau
tersebut digunting sesuai besarnya persegi panjang yang telah ia gambar lalu menempelkan kertas persegi
satuan tersw pada gambar persegi panjang sampal menutupi seluruh permukaannya pada lembar
catatannya. Seperti pada gambar 3 dibawah ini.
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Gambar 3. Subjek 2 menyusun persegi satuan untuk menutupi seluruh
permukaan persegi panjang

Berdasarkan Gambar 3 diatas, S2 tidak memberikan penomoran disetiap persegi satuan pada persegi
panjang tersebut. Meskipun begitu, S2 tetap dapat menganalisis konsep luas daerahnya. Gambar 9
merupakan kegiatan yang dilakukan S2 dalam menganalisis konsep untuk mencari luas persegi
panjangnya. Selanjutnya dalam memperkirakan bagaimana konsep luas daerahnya, S2 tidak
mengumpamakan mana bagian panjang dan lebarnya pada perseganjang tersebut. Langkah selanjutnya
S2 dalam menemukan luas daerahnya, S2 menghitung jumlah persegi satuan yang menutupi seluruh
permukaan persegi panjang dengan cara mengkalikan mian yang lebih panjang pada persegi panjang
dengan bagian yang lebih pendek pada persegi panjang. Seperti pada gambar 4 dibawah ini.

Gambar 4. Subjek 2 menemukan panjang dan lebar persegi panjang

Berdasarkan gambar 9, menunjukkan bahahasil pekerjaan S2 dalam mengkalikan pada langkah ini
memiliki kesalahan. S2 mengkalikan jumlah persegi satuan yang lebih pendek dengan jumlah persegi
Ejtuan yang lebih panjang. scharusnya konsep luas daerah persegi panjang adalah mengkalikan jumlah
persegi satuan yang lebih panjang dengan jumlah persegi satuan yang lebih pendek seperti konsep
luas persegi panjang yang sudah dituliskan S2 di lembar catatannya pa@ambar 4 diatas.

Ada langkah yang terlewat yang tidak dilakukan S2 seperti tidak memberikan penomoran disetiap
persegi satuan dan tidak mengumpamakan mana bagian panjang dan lebarnya. Meskipun begitu S2 telah
menemukan konsep luas daerahnya dan juga telah menyelesaikan soal luas persegi panjangnya dengan
baik. Selanjutnya, S2 memeriksa kembali lembar catatannya untuk membuktikan bahwa hasil
pekerjaannya memang telah dibuktikan kebenarannya. Langkah terakhir adalah memberikan kesimpulan
akhir. Pada langkah ini, S2 tidak memberikan penjelasan mengenai kesimpulan akhir tetapi S2 hanya
memberikan hasil menemukan konsep luas daerahnya.

Subjek 3 (S3)
Langkah pertama pada indikator penalaran matematis, S3 menggambar persegi panjang di lembar
catatannya lalu S3 diberi kertas berwarna hijau yang berbentuk persegi satuan. Kemudian kertas hijau
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1
tersebut digunting sesuai besarnya persegi panjang yang telah ia gambar lalu menempelkan kertas grsegi
satuan tersebut pada gambar persegi panjang sampai menutupi selum permukaannya dan S3 juga
memberikan penomoran disetiap persegi satuan yang telah ditempel tersebut. Seperti pada gambar 5
dibawah ini.
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Gambar 5. Subjek 1 menyusun persegi satuan untuk menutupi seluruh
permukaan persegi panjang

Gambar 5 diatas merupakan kegiatan §3 dalam menganalisis konsep untuk mencari luas daerahnya
dan menyelesaikan soal persegi panjangnya. Selanjutnya S3 menentukan bagaimana proses analisis
konsepnya dengan cara menghitung jumlah persegi satuan sesuai dengan penomoran yang telah diberikan
S3 sebelumnya. Selanjutnya dalam memperkirakan bagaimana konsep luas daerahnya, S3 tidak
mengumpamakan mana bagian panjang dan lebarnya pada persegi pnjang tersebut. Langkah selanjutnya,
53 dalam menemukan luas daerahnya yaitu S3 menghitung jumlah persegi satuan yang menutupi seluruh
permukaan persegi panjang dengan cara ngalikan jumlah persegi satuan yang lebih panjang dengan
jumlah persegi satuan yang lebih pendek. Seperti pada gambar 6 dibawah ini.
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Gambar 6. Subjek 3 menemukan panjang dan lebar persegi panjang

Berdasarkan gambar 6, menunjukkan bahwa hasil pekerjaan S3 dalam menuliskan hasil konsep luas
daerah pada langkah ini memiliki kesalahan. S3 menuliskan hasil dalam konsep luas daerah persegi
panjang tersebut hanya 8 saja, seharusnya 18 sesuai dengan penomoran yang telah S3 berikan sebelumnya.
Ada langkah yang terlewat yang tidak dilakukan S3 seperti tidak mengumpamakan mana bagian panjang
dan lebarmmya. Selain itu, S3 juga melakukan kesalahan penulisan hasil dalam konsep luas daerah persegi
panjang. Meskipun begitu S3 telah menemukan konsep luas daerahnya dan juga telah menyelesaikan soal
luas persegi panjangnya dengan baik. Selanjutnya, S3 akan memeriksa kembali lembar catatannya untuk
membuktikan bahwa hasil pekerjaannya memang telah dibuktikan kebenarannya. Langkah terakhir adalah
memberikan kesimpulan akhir. Pada langkah ini, S3 tidak memberikan penjelasan mengenai kesimpulan
akhir tetapi S3 hanya memberikan hasil menemukan konsep luas daerahnya.
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PEMBAHASAN

Kegiatan yang dilakukan subjek penelitian adalah menyusun dan menguji proses dalam
menemukan konsep luas daerah persegi panjang. Pada tahap awal, ketiga subjek menggambar persegi
panjang lalu ditempel persegi-persegi satuan dari kertas berwarna hijau sampai menutupi seluruh
permukaan persegi panjang. Selain itu, subjek memisalkan bagian yang lebih panjang sebagai panjang dan
bagian yang lebih pendek pada persegi panjang sebagai lebar.

Untuk menentukan proses analisis konsep dan memperkirakan konsepnya, sua'ak 1 dan 3
memberikan penomoran pada setiap persegi-persegi satuan lalu menghitung banyaknya persegi satuan
yang menutupi seluruh permukaan pe&gi panjang, kemudian dalam memperkirakan bagaimana
konsepnya, subjek 3 mengkalikan jumlah persegi satuan yang lebih panjang dengan jumlah persegi satuan
yang lebih pendek. Kegiatannmg dilakukan subjek 1 dan 3 sampai langkah ini menunjukkan bahwa
bernalar memang dibutuhkan dalam menganalisis dan memahami konsep khususnya konsep luas daerah
persegi panjang. Seperti pendapat (Putri et al., 2019) menyatakan bahwa pada dasarnya dalam
menyelesaikan soal matematika membutuhkan kemampuan penalaran. Pada langkah ini, subjek telah
menerman konsep luas daerah pada persegi panjang.

Berbeda dengan Subjek 1 dan 3, Subjek 2 dalam menyusun dan menguji proses dalam menemukan
konsep luas daerah pada persegi panjang yaitu dengan menggambar persegi panjang dalam kertas putih
kemudian ditempel persegi satuan dari kertas berwarna hijau sampai menutupi seluruh permukaan persegi
panjang yang telah digambar. Tetapi subjek 2 tidak mengumpamakan mana bagian panjang dan lebamya
dalam langkah ini. Selanjutnya caam menentukan proses analisis konsep subjek 2 tidak memberikan
penomoran pada setiap persegi-persegi satuan yang menutupi seluruh pelaukaan persegi panjang.
Kemudian untuk memperkirakan konsepnya subjek 2 mengkalikan jumlah persegi satuan yang lebih
panjang dengan jumlah persegi satuan yang lebih pendek. Dengan demikian, subjek 2 telah menemukan
luas daerahnya meskipun tidak memberikan penomoran pada setiap persegi-persegi satuan tersebut.
Kegiatan yang dilakukan subjek 2 sampal pada langkah ini sudah menunjukkan bahwa dengan
menggunakan penalaran dalam menganalisis konsep luas daerah persegi panjang akan memudahkan
subjek 2 dalam memahami konsep luas daerahnya. Seperti pendapat (Linola et al., 2017) yang menyatakan
bahwa penalaran matematis yang berkaitan dengan proses berpikir untuk memecahkan permasalahan
matematika untuk menemukan solusi dari masalah.

Subjek 1 dan 3 memeriksa kembali kebenaran dari hasil pekerjaannya untuk lebih memastikan lagi
bahwa hasil pekerjaannya sudah dapat dibuktikan kebenarannya. Memeriksa kembali hasil pekerjaannya
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk melihat kembali setiap proses yang telah dilewati dan juga
kegiatan yang dapat dijadikan sebagai langkah untuk memahami kembali dalam menemukan konsep luas
daerah tersebut. Ha]sebut sejalan dengan pendapat (Sobur, 2015) menyatakan bahwa agar pengetahuan
dari hasil penalaran mempunyai dasar kebenaran, maka proses bernalar harus dilakukan dengan cara yang
unik untuk membuat kesimpulan baru yang dianggap sahih (valid). Langkah terakhir adalah memberikan
kesimpulan akhir. Subjek tidak memberikan kesimpulan akhir dalam hasil pekerjaannya. Pada tahap
akhir, Subjek 2 t“k memberikan kesimpulan akhir dalam hasil pekerjaannya, tetapi subjek 2 hanya
memberikan hasil dalam menganalisis dan menemukan konsep luas daerah pada persegi panjang. Menarik
kesimpulan akhir sebenarnya diperlukan untuk mengetahui bagaimana hasil akhir dari hasil pekerjaannya.
Bemalarpun dalam konsep matematika diperlukan untuk menarik kesimpulan dengan baik. Se[:mi halnya
pendapat (A. Hidayati & Widodo, 2015) menyatakan bahwa dengan kemampuan bernalar matematis,
siswa dapat membuat dugaan dan menyusun bukti serta melakukan menemuukan solusi dari permasalahan
matematika yang dihadapi, tahap akhir melakukan penarikan kesimpulan yang benar dan tepat.
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SIMPULAN & SARAN

Simpulan

Dari hasil dan pembahasan disimpulkan bahwa ketiga subjek telah mengonstruksi konsep daerah
luas persegi panjang sesuai denggn indikator penalaran matematis yang ada. Ketiga subjek penelitian,
menemukan konsep luas daerah persegi panjang dengan menggambar persegi panjang dan menutupi
seluruh permukaan persegi pB'ing dengan persegi satuan. Untuk menemukan konsep luas persegi panjang,
subjek mengkalikan jumlah persegi satuan yang lebih panjang dengan jumlah persegi satuan yang lebih
pendek yang dimisalkan sebagai panjang dan lebar persegi panjang. Salah satu subjek membuat
kesimpulan akhir. Tahap akhir memeriksa kembali kebenaran dari hasil pekerjaannya untuk lebih
memastikan lagi bahwa hasil pekerjaannya sudah dapat dibuktikan kebenarannya

Saran

Pada penelitian ini terbukti bahwa penalaran matematis dapat diterapkan dalam mengonstruksi
konsep luas derah persegi panjang dengan mengikuti. Diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan lagi
untuk mengonstruksi konsep luas bangun ruang dan memecahkan masalah bangun ruang.
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